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ABSTRAK 
Kebutuhan kayu sebagai bahan bangunan atau sebagai bahan kontruksi selalu 
meningkat dari tahun ke tahun, padahal kemampuan penyediaan volume kayu 
semakin lama semakin menipis dengan perkembangan pembukaan lahan untuk 
berbagai keperluan baik di bidang pertanian atau perkebunan. Salah satu solusi 
dari sebuah permasalahan tentang menipisnya persediaan kayu adalah dengan cara 
metode laminasi kayu. Banyak metode laminasi dari penggabungan kayu lemah 
atau perubahan bentuk kayu dengan cara menyusun kayu dengan perekat. 
Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui seberapa kuat lentur jati dan 
mahoni dengan bentuk profil I. Metode yang dilakukan adalah eksperimen dengan 
uji kuat lentur menggunakan alat UTM (Universal Test Machine). Sedangkan 
bahan uji yang dibuat adalah 4 jenis yaitu kayu utuh mahoni dan jati serta kayu 
laminasi profil I dengan jenis kayu jati dan mahoni. Setelah dilakukan pengujian 
didapat yaitu uji kuat lentur untuk kayu utuh mahoni sebesar 0,056 KN/mm2 dan 
untuk kayu jati sebesar 0,084 KN/mm2. Sedangkan untuk kayu laminasi berbentuk 
profil I dengan penyokong sayap didapat untuk kayu mahoni sebesar 0,0193 KN/
mm2 dan untuk kayu jati sebesar 0,0272 KN/mm2. 
Kata kunci: Kuat lentur balok, kayu utuh, kayu laminasi, sayap profil
ABSTRACT 
The need for wood as a building material or as a contruction material always 
increases from year to year, whereas the ability to supply wood volume is 
increasingly depleted with the development of land clearing for various purposes 
in the field of agriculture or plantation. One solution of a problem about the 
depletion of wood supplies is by way of wood lamination method. Many 
lamination methods of weak wood grinding of wood shape changes by arranging 
wood with adhesive. This research is intended to find out how strong the bending 
of teak wood and mahogany with profile from I. The method that is done is 
experiment with bending strength test using UTM (Universal Test Machine). While 
the test materials made are 4 types of mahogany and teak wood and laminated 
wood profile I with teak and mahogany. After testing, it was obtained that is 
bending strength test for mahogany whole wood for 0,056 KN/mm2 and for teak 
wood equal to 0,084 KN/ mm2. As for laminate wood shapes profile I with wing 
support obtained for mahogany of 0,0193 KN/mm2 and for teak wood of 0,0272 
KN/mm2 
Keywords: comparasion official strong, wood beams, lamination beams, winger 
profile
1 PENDAHULUAN 
Indonesia adalah suatu Negara yang kaya akan sumber daya alam 
yang salah satunya yaitu kayu. Kayu merupakan sumber daya alam yang 
sangat potensial dipakai sebagai bahan bangunan. Sehingga permintaan 
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kayu sebagai bahan kontruksi sangan meningkat dikarenakan kayu 
mempunyai beberapa kelebihan antara lain : ringan (berat jenisnya 
dibawah 1 gr/cm3), tahan terhadap gempa, mudah dikerjakan, harga relatif 
murah, serta cukup awet. Tetapi kayu juga memiliki kelemahan yaitu 
seperti mudah terbakar, mudah mengalami kembang susut, dan tidak tahan 
terhadap hewan rayap. Maka daripada itu penggunaan kayu harus 
memperhatikan segala aspek kelebihan serta kelemahan kayu itu sendiri 
sebelum digunakan sebagai bahan konstruksi bangunan. 
Menurut penelitian balok laminasi yang dilakukan urip (dalam 
budiyono 2009), yang maninjau kuat lentur balok laminasi kayu jati, kayu 
mahoni dan kayu sengon dengan plat alumunium membuktikan bahwa 
pemakaian balok kayu laminasi dapat menghemat ketinggian hingga 
74,7% jika dibandingkan balok non laminasi serta daya dukung balok 
kayu laminasi meningkat sebesar rata-rata 60 %. Dalam hal ini penelian 
bertujuan untuk membandingkan dari segi ekonomis serta kekuatan kayu 
(kuat lentur) serta sebagai acuan untuk penelitian perkembangan kayu 
berikutnya. Tujuan yang ingin peneliti capai adalah untuk mengetahui kuat 
lentur kayu laminasi dengan profil I serta membandingkan antara kayu 
utuh dengan kayu laminasi berbentuk profil I. Namun demikian agar tidak 
terjadi perluasan pembahasan maka peneliti memberikan batasan-batasan 
masalah pada penelitian sebagai berikut : 
a. Kayu yang digunakan adalah kayu jati dan mahoni
b. Penelitian hanya membandingkan bentuk kayu balok utuh
persegi dengan ukuran 16/10 dan profil I dengan ukuran tubuh




c. Dengan panjang bahan penelitian 120 cm
d. Perekat yang dipakai adalah lem epoxy
e. Hal yang diteliti adalah kekuatan lentur kayu serta estimasi
biaya pengadaan kayu.
2 METODE PENELITIAN 
2.1 Bahan 
Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kayu jati dan 
kayu mahoni. Untuk perekatnya menggunakan lem epoxy (epoxy 
resin). Dipilih lem epoxy resin karena memiliki daya rekat yang cukup 
baik dan mudah diperoleh dipasaran. 
2.2 Peralatan Penelitian 
Beberapa peralatan penelitian yang dibutuhkan : 




e. Kapiler atau jangka sorong
f. Penggaris siku
2.3 Tahapan Penelitian 
a. Survey harga kayu di sekitar Universitas Muhammadiyah Surakarta
b. Menyiapkan bahan penelitian ( pembelian kayu dan lem )
c. Pemotongan serta penghalusan kayu agar dalam perekatan dapat sempurna
atau merekat kuat antara balok satu dengan balok yang lain.
d. Melakukan uji kayu (kadar air, kerapatan dan uji kuat lentur)
e. Pembahasan hasil pengujian
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2.4 Pengujian yang dilakukan 
a. Pengujian kadar air
Pengujian ini dimaksudkan untuk mengetahui kadar air yang berada
didalam kayu dengan rumus :
Dimana : 
m =  Kadar Air Kayu (%) 
B0 =  Berat Kayu Awal (kg) 
B1 =  Berat Akhir atau berat kering oven (kg) 
b. Uji Kepadatan dan berat jenis
Pengujian ini bertujuan untuk menghitung kepadatan kayu bahan
penelitian
Dimana : 
BJ =  berat jenis (gram/cm3) 
B1 =  berat akhir atau berat kering oven (gram) 
M =  kadar air kayu (%) 
V =  Volume Kayu (cm3) 
c. Uji kuat lentur
Benda uji kuat lentur dibuat dengan ukuran yang dapat dilihat pada
gambar 2.
Gambar 3.  
Bagan Alur Penelitian 




3 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Sebelum melakukan pengujian kuat lentur maka harus dicari untuk uji 
coba kadar air serta berat jenis kayu yang akan di uji, untuk uji kadar air 
kayu dan berat jenis peneliti mendapatkan untuk kayu jati sebesar p 
sebesar 0,555 gram/cm3 dan kadar air (m) sebesar 0,349% sedangkan 
untuk kayu mahoni didapatkan p sebesar 0,489 gram/cm3 dan kadar air (m) 
sebesar 0,295%. Setelah uji kadar air maka baru dilakukan pembuatan 
bentuk kayu laminasi dan dilanjutkan dengan uji kuat lentur dengan 
menggunakan mesin UTM  
Dari uji kuat lentur dengan menggunakan mesin UTM (Universal Test 
Machine) didapatkan data sebagai berikut : 
No 
Kayu Mahoni Kayu Jati Kayu Mahoni Kayu Jati 
P (kN) δ (mm) P (kN) δ (mm) P (kN) δ (mm) P (kN) δ (mm) 
1 5 1 17 1 16 1 17 1 
2 9 2 22 2 19 2 31,5 2 
3 11 3 25 3 27 3 43,5 3 
4 13 4 27 4 33,5 4 54,5 4 
5 15 5 32,5 5 40 5 64,5 5 
6 21 6 37,5 6 44 6 73 6 
7 23 7 38,5 7 48,5 7 80,5 7 
8 25 8 40 8 52 8 87,5 8 
9 26,5 9,4 40,5 9 60 9 93 9 
10 28 10 40,5 10 61,5 9,75 98 10 
11 30 10,1 41,5 11 64 10 102 11 
12 31 12 42,75 11,54 67,5 11 105 12 
13 31,5 13 43 12 70,5 12 108 13 
14 32 14 43,5 13 73,5 13 110 14 
15 32 15 44,5 14 75 14 111,5 15 
16 32 16 44,5 14,5 77 15 113 16 
17 31 17 45 15 78,5 16 114 17 
45 16 79,5 17 115,5 18 
45 17 80 18 117,5 19 
43 18 81 19 118,5 20 
81 20 119,5 21 
81 21 119,5 22 
79 22 119,5 23 
Tabel 2. 
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Dalam pengujian didapat untuk nilai Pmaks untuk kayu jati utuh adalah 
119,5 KN dengan lendutan maks sebelum patahan adalah 21 mm, 
sedangkan untuk kayu mahoni utuh kayu didapatkan nilai 81 KN dengan 
lendutan maks sebelum patahan 19 mm. Untuk bentuk profil I didapat P 
maks kayu jati adalah 45 KN dengan lendutan 15 mm sebelum patahan 
dan untuk kayu mahoni sebesar 32 KN dengan lendutan maks sebelum 
patahan sebesar 14 mm. Tidak lupa pula mengukur kekuatan geser lem 
untuk mengukur apakah lem yang digunakan dalam keadaan baik atau 
tidak yaitu didapat P maks sebesar 18,76 KN. 
4 PENUTUP 
4.1 SARAN 
Berdasarkan pada hasil penelitian dan pembahasan dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut : 
a. Kuat lentur balok kayu utuh Mahoni terbesar adalah 0,056 KN/mm2
b. Kuat lentur balok kayu utuh Jati terbesar adalah 0,084 KN/mm2
c. Kuat lentur balok Laminasi Profil I Kayu Mahoni terbesar adalah
0,0193 KN/mm2





Agar terus berkembangnya penelitian tentang kayu laminasi maka 
disarankan sebagai berikut : 
a. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang jenis-jenis perekat yang
lain.
b. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang jenis-jenis kayu yang
lain.
c. Pemilihan kayu harus terhindar dari cacat kayu.
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